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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Klasifikasi  Monyet Ekor Panjang  

 

Menurut Napier dan Napier (1967), klasifikasi monyet ekor panjang adalah 

sebagai berikut: 

Phylum :  Chordata 

Sub phylum :  Vertebrata 

Class  :  Mamalia 

Ordo  :  Primata 

Sub ordo :  Anthropoidae 

Family  : Cerchopithecidae 

Genus  :  Macaca 

Spesies :  Macaca fascicularis 

Nama lokal :  Monyet ekor panjang, kera, kethek. 

Nama inggris :  Long-tailed macaque 

   Crab eating macaque 

B. Morfologi 

 

Monyet ekor panjang tergolong monyet kecil yang berwarna coklat dengan bagian 

perut lebih muda dan disertai rambut keputih-putihan yang jelas pada bagian 

muka.  Dalam perkembangannya rambut yang tumbuh pada muka tersebut 

berbeda-beda antara individu satu dengan individu lainnya.  
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 Perbedaan warna ini dapat menjadi indikator yang dapat membantu mengenali 

individu berdasarkan jenis kelamin dan kelas umurnya (Chivers, 1980). 

 

Bayi monyet yang baru  lahir memiliki rambut yang berwarna hitam dengan muka 

dan telinga berwarna merah.  Dalam waktu seminggu, warna rambut pada kulit 

muka akan memudar dan berubah menjadi abu-abu kemerahan.  Setelah kira-kira 

berumur enam minggu, warna rambut yang hitam pada saat lahir berubah menjadi 

coklat.  Setelah dewasa, rambut kulit berwarna coklat kekuningan, abu-abu dan 

coklat hitam, tetapi bagian bawah perut dan kaki sebelah dalam selalu lebih cerah, 

rambut diatas kepalanya tumbuh kejur (semacam kuncir) kebelakang, kadang-

kadang membentuk jambul.  Rambut pipi menjurai ke muka, dibawah mata selalu 

terdapat kulit yang tidak berambut dan berbentuk segitiga, kulit pada pantat juga 

tidak berambut (Carter, 1978). 

 

Primata ini dinamakan monyet ekor panjang karena memilki ekor yang panjang, 

berkisar antara 80% hingga 110% dari total panjang kepala dan tubuh.  Bobot 

tubuh jantan badan 5,4 kg hingga 10,9 kg.  Betina mempunyai bobot tubuh 4,3 kg 

hingga 10,6 kg (Sajuthi, 1983).  Supriatna dan Wahyono (2000) menyatakan 

bahwa monyet ekor panjang memiliki panjang tubuh berkisar antara 385 mm 

hingga 668 mm.  Bobot tubuh jantan dewasa berkisar antara 3,5 kg hingga 8,0 kg, 

sedangkan bobot tubuh rata-rata betina 3 kg. 

 

C. Reproduksi 

 

Kematangan seksual pada monyet ekor panjang jantan adalah 4.2 tahun dan betina 

4.3 tahun.  Siklus menstruasi berkisar selama 28 hari dan lama birahi 11 hari.  
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Selang waktu pembiakan (breeding interval) terjadi antara 24-28 bulan, masa 

kehamilan berkisar antara 160-186 hari dengan rata-rata 167 hari.  Jumlah anak 

yang dapat dilahirkan satu ekor dan jarang sekali 2 ekor dengan berat bayi yang 

dilahirkan berkisar anatara 230-470 gram.  Anak monyet ekor panjang disapih 

pada umur 5-6 bulan.  Masa mengasuh anak berlangsung selama 14-18 bulan.  

Perkawinan dapat terjadi sewaktu-waktu dan ovulasi berlangsung spontan dengan 

rata-rata hari ke 12 sampai ke-13 pada siklus birahi (Napier dan Napier, 1967).   

 

D. Perilaku Harian 

 

Primata mempunyai perilaku lengkap yang digunakan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan anggota kelompok lain.  Perilaku komunikasi ini berkembang 

karena primata adalah hewan sosial (Rowe, 1996).  Monyet ekor panjang aktif 

secara teratur dari fajar sampai petang (Diurnal) (Payne, Francis, Philips dan 

Kartikasari, 2000).  Aktivitas monyet lebih banyak dilakukan di atas permukaan 

tanah (semi terrestrial) dibandingkan di atas pohon.  Monyet ekor panjang tidur di 

atas pohon secara berpindah-pindah untuk menghindar dari pemangsa (Napier dan 

Napier, 1967). 

 

Riset di Pulau Condong, Desa Rangai, Kecamatan Ketibung, Kabupaten Lampung 

Selatan, aktivitas individu jantan dewasa meliputi makan 14,33%, istirahat 

36,04%, berpindah tempat 46,80% dan aktivitas berkutu-kutuan serta kawin 

2,84%; untuk betina dewasa meliputi aktivitas makan 21,80%, istirahat 31,58%, 

berpindah tempat 42,78%, dan aktivitas berkutu-kutuan serta kawin 3,84%; 

sedangkan individu muda terdiri dari aktivitas makan 17,11%, istirahat 34,75%, 
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berpindah tempat 43,22%, dan berkutu-kutuan serta kawin 4,93% (Febriyanti, 

2010). 

 

Monyet ekor panjang bersifat sosial dan hidup dalam kelompok yang terdiri atas 

banyak jantan dan banyak betina (multi male-multi female).  Dalam satu 

kelompok monyet ekor panjang  terdiri atas 20-50 individu (Farida, 2008).  

Jumlah individu setiap kelompok ditentukan oleh predator, pertahanan terhadap 

sumber makanan, dan efisiensi dalam aktivitas mencari makan. 

 

E. Aktivitas Makan 

 

Aktivitas makan merupakan aktivitas mencari makan dan memegang makanan.  

Urutan pada aktivitas makan, dimulai dengan mencium pakan terlebih dahulu, 

kemudian digigit dengan mulut atau mengambil pakan yang telah digigit dengan 

satu atau kedua tangannya, penciuman merupakan detector utama dalam mencari 

pakan oleh seekor hewan.   Saat memilih pakan, seekor hewan dengan nalurinya 

akan memilih bahan pakan yang tinggi nilai gizinya, tidak membahayakan 

kesehatannya, juga memiliki bau dan cita rasa yang sesuai dengan seleranya 

(Sutardi, 1980).   

 

Primata mempunyai tingkah laku makan yang khas, yaitu dapat menggenggam 

makanan yang akan dimakan dan perkembangan sekum yang baik sehingga 

meningkatkan kemampuan sistem digesti dalam mencerna makanan. Primata 

memiliki naluri terhadap makanan yang perlu dimakan, dan hal ini mempengaruhi 

tingkah laku makan mereka (Karyawati, 2012). 
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Monyet ekor panjang di lingkungan alaminya bersifat frugivora dengan makanan 

utamanya berupa buah.  Kriteria buah yang dipilih oleh monyet biasanya dilihat 

berdasarkan warna, bau, berat buah, dan kandungan nutrisi.  Selain buah, jenis 

makanan yang biasa dikonsumsi monyet ekor panjang adalah daun, umbi, bunga 

biji, dan serangga. 

 

Perubahan musim mempengaruhi tingkah laku makan primata.  Pada musim buah 

hewan primata lebih banyak memakan buah-buahan.  Bila musim tak berbuah 

tiba, primata memakan bagian tumbuhan lainnya seperti daun muda, bunga dan 

biji-bijian untuk memenuhi kebutuhan makanannya.  Monyet ekor panjang yang 

hidup di Pangandaran banyak memakan bambu di saat tidak musim buah 

(Perwitasari, 2007). 

 

Ekornya yang panjang hingga melebihi panjang tubuhnya, dimanfaatkan monyet 

ekor panjang sebagai alat keseimbangan serta mendukung aktivitas pada saat 

mencari makan di cabang pohon yang kecil (Crockett dan Wilson, 1980). 

 

F. Aktivitas Bergerak 

 

Faktor yang membatasi pergerakan satwa liar yaitu makanan dan pemangsa, 

khusus bagi satwa liar ektotermal, temperatur sangat membatasi pergerakannya 

dibandingkan faktor-faktor lainnya.  Pergerakan primata dalam wilayah  

jelajahnya sangat ditentukan oleh sumber daya makanan dan pohon-pohon yang 

dipergunakan sebagai tempat bersuara atau bernyanyi (Whiten, 1982). 
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G. Kelompok Sosial  

 

 

Richard (1985) mendefinisikan bahwa kelompok sosial adalah suatu kumpulan 

satwa yang berinteraksi secara teratur antar individu kenal satu dengan lainnya, 

hampir seluruh waktunya dihabiskan untuk berdekatan dengan anggota kelompok 

lainnya dari pada dengan yang bukan anggotanya dan selalu akan menyerang 

dengan individu yang bukan anggotanya. 

 

Pembentukan dan besarnya kelompok monyet ekor panjang bervariasi menurut 

tipe dan habitatnya.  Pada hutan primer kelompok satwa ini sekitar 10 ekor, di 

hutan bakau sekitar 15 ekor dan di hutan yang telah dikelola oleh manusia 

terdapat lebih dari 40 ekor.  Selain itu, monyet ekor panjang dengan kelompok 

multimale mempunyai jumlah individu dalam kelompok terdiri dari 14% jantan 

dewasa, 33,3 – 35,2% betina dewasa, 50,5% bayi dan anakan (Bismark, 1984). 

 

H. Habitat 

 

Habitat merupakan suatu lingkungan tertentu dengan kondisi tertentu dimana 

suatu spesies atau komunitas hidup.  Habitat yang baik akan mendukung 

perkembangbiakan organisme hidup di dalamnya secara normal.  Habitat 

memiliki kapasitas tertentu untuk mendukung pertumbuhan populasi suatu 

organisme.  Kapasitas untuk mendukung pertumbuhan populasi suatu organisme 

disebut daya dukung habitat (Irwanto, 2006). 

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari berbagai komponen, baik fisik maupun 

biotik, yang merupakan kesatuan dan berfungsi sebagai tempat hidup, penyediaan 

makanan air, pelindung serta berkembangbiak satwa liar (Alikodra,1990).   
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Habitat suatu organisme pada umunya mengandung faktor ekologi yang sesuai 

dengan persyaratan hidup organisme yang menghuninya, persyaratan hidup 

tersebut merupakan kisaran faktar-faktor ekologi yang ada dalam habitat dan 

diperlukan oleh setiap organisme untuk mempertahankan hidupnya (Soemarwoto, 

1983; Indriyanto, 2005).   

 

Secara umum untuk mendukung kehidupan satwa liar diperlukan satu kesatuan 

kawasan yang dapat menjamin segala keperluan hidupnya baik makanan, air, 

udara bersih, tempat berlindung, berkembang biak, maupun tempat mengasuh 

anak-anaknya.   Kawasan yang terdiri dari beberapa kawasan baik fisik maupun 

biotik yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat hidup 

serta berkembang biaknya satwa liar disebut habitat (Rianto, 2006). 

I. Penyebaran 

 

Di Indonesia, primata ini ditemukan di Sumatera, kepulauan Lingga dan Riau, 

Bangka, Belitung, Kalimantan dan pulau sekitar nya, Kepulauan Tambelan, 

Kepulauan Natuna, Nias, Jawa, Bali, Mantasari, Bawean, Maratua, Lombok, 

Sumba, Sumbawa dan Flores.   Monyet ekor panjang juga ditemukan di luar 

Indonesia, yaitu di Myanmar, Indo-cina, Filipina, dan Semenanjung Malaya 

(Supriatna dan Wahyono, 2000). 

 

J. Daerah Jelajah 

 

Suatu wilayah akan dikunjungi satwa liar secara tetap apabila dapat menyediakan 

makanan, minuman, serta mempunyai fungsi sebagai tempat berlindung atau 

bersembunyi, tempat tidur dan tempat kawin.  Wilayah ini disebut daerah jelajah 
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(home range), sedangkan daerah teritori adalah suatu tempat beberapa spesies 

mempunyai tempat yang khas dan selalu dipertahankan dengan aktif, misalnya 

tempat tidur (primata), tempat istirahat (binatang pengerat), tempat bersarang 

(burung) (Alikodra, 1990).   

 

Perbedaan arti antara daerah jelajah dan teritori ialah daerah jelajah adalah daerah 

tempat tinggal suatu binatang yang tidak dipertahankan oleh binatang tersebut 

terhadap masuknya binatang lain yang sama spesiesnya ke dalam daerahnya.  

Apabila daerah tempat tinggal sudah mulai dijaga dan dipertahankan terhadap 

masuknya spesies yang sama maka derah tempat tinggal tersebut menjadi daerah 

teritori-nya (Suratmo, 1979). 

 

K. Pemanfaatan Monyet Ekor Panjang 

 

Satwa primata adalah salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia, hal ini disebabkan karena secara anatomis dan  

fisiologis satwa primata memiliki kemiripan dengan manusia dibandingkan 

dengan hewan model lainnya (Sajuthi, Lelana, Iskandriati dan Joeniman, 1993). 

 

Smith dan Mangkoewidjojo (1988) menyebutkan jenis satwa primata yang sangat 

sering digunakan dalam penelitian adalah monyet asia, terutama Monyet rhesus 

(Macaca mulata) dan monyet ekor panjang.  Bennett, Abee dan Henrickson, 

(1995) menyatakan bahwa nilai ilmiah satwa primata untuk penelitian biomedis 

diperoleh dari persamaan ciri anatomi dan fisiologis karena kedekatan hubungan 

filogenetik dan perbedaan evolusi yang pendek. 
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Monyet ekor panjang merupakan salah satu satwa penghuni hutan yang memiliki 

arti penting dalam kehidupan di alam.  Keberadaan monyet ekor panjang tidak 

hanya sebagai penghias alam, namun penting artinya dalam regenerasi hutan 

tropik (Supriatna dan Wahyono, 2000).  Monyet ekor panjang di habitatnya dapat 

menjalankan fungsi ekologisnya, yakni, sebagai penyemai biji tanaman buah yang 

penting bagi konservasi jenis tumbuhan di habitatnya.  Selain itu monyet ekor 

panjang juga sebagai pengendali populasi serangga yang merugikan, dengan cara 

memangsanya (Seponada, 2010). 

 

L. Status Perlindungan 

 

Menurut PP No.  7 Tahun 1999 monyet ekor panjang merupakan jenis satwa yang 

tidak dilindungi karena populasinya sangat tinggi, namun tidak menutup 

kemungkinan di beberapa daerah keberadaan satwa ini sudah mulai menghilang.  

Hal ini disebabkan oleh degradasi habitat yang luar biasa.  Konversi hutan 

menjadi lahan pertanian, pertambangan, dan illegal logging menjadi faktor 

terdesaknya keberadaan primata di alam termasuk monyet ekor panjang.   Status 

monyet ekor panjang menurut CITES (Convention of International Trade 

Endangered Spesies flora and Fauna) merupakan satwa apendik II yang artinya 

Satwa tersebut  boleh diperdagangkan dengan ukuran kuota tertentu (Soehartono 

dan Mardiastuti, 2003). 

 

M. Lahan Basah 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai lahan basah paling luas 

dan mungkin paling beragam di Asia Tenggara, meliputi lahan basah alami seperti  
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hutan rawa, danau, sungai dan berbagai ekosistem pesisir seperti hutan bakau dan 

padang lamun serta  lahan basah buatan seperti sawah, tambak  dan bendungan.   

Semua lahan basah diperkirakan menutupi lebih dari 20% luas daratan Indonesia 

(Nirarita, Wibowo, dan Padmawinata, 1996). 

 

Lahan basah adalah daerah peralihan antara sistem perairan dan sistem daratan.   

Tumbuhan yang hidup umumya adalah hidrofita, substratnya berupa tanah hidric 

yang tidak dikeringkan serta berupa bahan bukan tanah dan jenuh atau tertutup 

dengan air dangkal pada suatu waktu selama musim pertumbuhan setiap tahun 

(Rahmad, 2010). 

 

Nirarita dkk (1996) dan Judih (2006) mengelompokkan lahan basah berdasarkan 

letaknya menjadi lahan basah pesisir dan lahan basah daratan.   Lahan basah 

daratan meliputi daerah yang jenuh atau tergenang oleh air yang pada umumnya 

bersifat tawar (dapat pula asin tergantung pada faktor-faktor edafik dan sejarah 

geomorfologinya) baik secara permanen maupun musiman, terletak di darat atau 

dikelilingi oleh daratan, dan tidak terkena pengaruh air laut.   Tipe lahan basah 

yang termasuk kelompok ini antara lain: danau, telaga, sungai, air terjun, rawa air 

tawar, danau-danau musiman, kolam dan rawa yang asin di daratan. 

 

Rawa merupakan istilah yang bermakna luas yaitu sebutan untuk semua daerah 

yang tergenang air baik secara musiman maupun permanen dan ditumbuhi 

vegetasi.   Hutan rawa memiliki keanekaragaman hayati yang sangat kaya, rawa 

dapat dibedakan menjadi berbagai tipe tergantung dari komunitas tumbuhan yang 

mendominasinya (Departemen Kehutanan, 1989).   
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Hutan Rawa adalah hutan yang tumbuh dan berkembang pada tempat yang selalu 

tergenang air tawar atau secara musiman hutan tersebut tergenang air tawar.  

Secara periodik daerah-daerah yang terletak di dekat aliran sungai bila musim 

hujan selalu tergenang akan terbentuk hutan rawa (Monita, 2012). 

 

Yayasan Ekosistem Lestari (2008), Indonesia memiliki lahan rawa berdasarkan 

keberadaan dan kondisi airnya, dibedakan menjadi rawa pasang surut dan 

diperkirakan luas keduanya mencapai 39,4 juta hektar.   Rawa pasang surut 

meliputi rawa-rawa pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Rawa 

non-pasang surut, meliputi rawa-rawa pedalaman (terletak di daratan atau 

dikelilingi daratan), yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga 

umumnya berair tawar.  Berdasarkan tipe tanahnya, rawa dapat dibedakan 

menjadi rawa gambut dan rawa non-gambut.  Selanjutnya, dapat dibedakan lagi 

berdasarkan fisiognomi vegetasinya menjadi rawa berhutan dan rawa tak berhutan 

atau lebih detil berdasarkan vegetasi yang dominan, misalnya rawa bakau, rawa 

nipah, dan rawa rumput. 

 

Yulianti (2013) mengelompokkan hutan rawa menjadi 3 jenis yaitu: 

a. Hutan rawa gambut, terdapat di perairan yang sangat rendah kandungan zat  

haranya untuk kehidupan binatang dan tumbuhan.  Keadaan ini memungkinkan 

tanah gambut mudah terbentuk dengan lapisan mencapai 20 meter dan 

diameternya sampai beberapa kilometer.  Hutan rawa gambut terbentuk di 

daerah pesisir sebagai lahan basah pesisir dan lahan basah daratan di belakang 

hutan bakau.   Hutan ini terletak di Sumatera bagian timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, dan rawa danau di serang, Banten. 
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b. Hutan rawa air tawar, merupakan tipe lahan basah yang ditemukan pada tanah 

aluvial dataran rendah.   Biasanya terletak di antara dua sungai dan jauh masuk 

ke pedalaman atau pada dataran luas dekat pantai serta berada di antara hutan 

rawa gambut dan hutan dataran rendah.  Hutan ini terletak di Sumatera, 

Kalimantan, Papua, Sulawesi, Jawa dan Nusa Tenggara, di Papua tumbuhannya 

adalah sagu, di Kalimantan dan Sumatera tumbuhannya adalah jelutung yang 

getahnya dapat diolah untuk cat dan permen karet serta di Sulawesi 

tumbuhannya adalah tanaman pedu dan beberapa jenis palem. 

 

c. Rawa tanpa hutan, merupakan bagian dari ekosistem rawa hutan,  namun hanya 

ditumbuhi tumbuhan kecil seperti semak dan rumput liar.   

 

Hutan rawa terdapat di hampir semua pulau, terutama Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua.   Ekosistem rawa air tawar ini ditumbuhi oleh beragam jenis vegetasi, hal 

ini disebabkan karena terdapatnya beragam jenis tanah pada berbagai ekosistem 

rawa air tawar.  Beberapa daerah pada rawa-rawa tersebut ditumbuhi rumput, ada 

pula yang hanya ditumbuhi jenis pandan atau palem yang menonjol, malah ada 

pula yang  menyerupai hutan-hutan dataran rendah, dengan akar tunjang atau akar 

napas maupun seperti penopang pohon. 

 

Hutan rawa termasuk kategori vegetasi yang selalu hijau, diantaranya adalah 

berupa pohon-pohon dengan tinggi mencapai 40 meter dan mempunyai beberapa 

lapisan tajuk, oleh karena hutan rawa ini mempunyai beberapa lapisan tajuk 

(beberapa stratum), maka bentuknya hampir menyerupai ekosistem hutan hujan 

tropis.   
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Spesies-spesies pohon yang banyak terdapat dalam ekosistem hutan rawa antara 

lain Eucalyptus degulpta, Palaquium leiocarpum, Shorea uliginosa, 

Campnosperma macrophylla, Gareinia spp., Eugenia spp., Canarium spp., 

Koompassia spp., Calophyllum spp., Xylopia spp.   Umumnya spesies-spesies 

tumbuhan yang ada di dalam ekosistem hutan rawa cenderung berkelompok 

membentuk komunitas tumbuhan yang miskin spesies.  Dengan kata lain, 

penyebaran spesies tumbuhan yang ada di ekosistem hutan rawa itu tidak merata 

(Yulianti, 2013). 

 

Hutan rawa mempunyai produktivitas perikanan yang tinggi bila dibandingkan 

daerah non hutan rawa sehingga merupakan merupakan daerah pemijahan dan 

asuhan ikan.   Fauna ikan yang hidup di hutan rawa pada umumnya merupakan 

jenis-jenis yang tahan terhadap perubahan kualitas air.  Ikan  yang hidup di 

perairan hutan rawa ketika musim kemarau tiba adalah spesies yang tahan 

terhadap kondisi perairan yang berubah-ubah (Nurdawati dan Prasetya, 2007). 


